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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan pengaruh jenis kelamin terhadap disposisi
berpikir kritis (DPK) mahasiswa calon guru biologi Universitas Pendidikan Mandalika.
Sebanyak 57 mahasiswa sebagai sampel, terdiri dari 24 laki-laki dan 33 perempuan. Kuisioner
yang digunakan untuk mendapatkan data DPK, diadopsi dari CCTDI yang dikembangkan oleh
Facione, Facione, dan Carlo (1994). Skala Likert dengan empat poin pilihan digunakan untuk
menentukan respon yang diberikan mahasiswa (4 = sangat setuju, 3 = setuju, 2 = tidak setuju,
dan 1 = sangat setuju). Selanjutnya data dianalisis secara multivariat menggunakan paket
analisis SPSS versi 22 for windows dengan tingkat signifikansi (P < 0.05). Hasil analisis
menunjukkan bahwa secara keseluruhan bahwa jenis kelamin tidak berpengaruh terhadap
DPK. Analisis secara spesifik menunjukkan bahwa jenis kelamin hanya berpengaruh pada
dimensi maturity (P< 0.05), tetapi meskipun demikian pengaruhnya sangat kecil (0.135/13.5%).
Hasil ini menunjukkan bahwa mahasiswa perempuan memiliki tingkat kematangan kognitif
yang lebih tinggi dibandingkan dengan mahasiswa laki-laki. Penelitian selanjutnya disarankan
untuk melakukan kajian tentang relasi antara maturity dan keterampilan menyelesaikan
masalah berdasarkan jenis kelamin.
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PENDAHULUAN

Elder dan Paul; Halpern, menyatakan bahwa berpikir merupakan salah
satu karakteristik yang membedakan manusia dari mahluk lainnya, karena
karateristik yang unik inilah, menjadikan berpikir terus menjadi perhatian dari
waktu ke waktu (Demirhan & Koklukaya, 2014; Karakoc, 2016), dan sekarang
merupakan era informasi, yang mana manusia usaha atau metode untuk
memfilter berbagai informasi, dan keterampilan berpikir kritis (KBK)
merupakan keterampilan yang sangat dibutuhkan oleh seseorang untuk dapat
memahami dengan baik berbagai informasi yang ada (Abbasi & Izadpanah,
2018).Lebih lanjut lagi, Gute menerangkan bahwa idealnya seoarang pemikir
kritis memiliki beberapa prilaku, di antaranya adalah rasa ingin tahun yang
tinggi, memberikan alasan yang cukup (memadai), fleksibel, berpikir terbuka,
jujur, paham terhadap isu-isu yang ada, berhati-hati dalam membuat suatu
penilaian ataupun keputusan (Kabeel & Eisa, 2016). Oleh karena itu, Halpern
menyatakan bahwa KBK merupakan salah satu keterampilan yang harus
dimiliki setiap warga negara di abad 21 (Hyytinen et al., 2014). Kemudian
dalam konteks pendidikan, khususnya pendidikan tinggi, Arum dan Roksa;
Heijltjes, van-Gog, Leppink, dan Paas, menegaskan bahwa kajian pada
pendidikan tinggi lebih berfokus pada pemerolehan dan pengembangan KBK
(Hyytinen et al., 2014).
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Peter menyatakan bahwa KBK merupakan keterampilan yang penting
dalam suatu pekerjaan (Huber & Kuncel, 2015). Menurut Weiss bahwa tujuan
pendidikan pada semua tingkatan tidak lain adalah untuk meningkatkan
kemampuan siswa dan mahasiswa dalam berpikir tingkat tinggi dan proses
berpikir kompleks, karena keterampilan seperti ini sangat berkontribusi
terhadap kesuksesan belajar dan karirnya (Biber, Tuna, & Incikabi, 2013).
Berbagai kajian menujukkan peran KBK dalam pembelajaran, Fong et al;
Ghanizadeh; Ross, Leoffler, Schipper, Vandermeer, dan Allan; serta Vierra,
menunjukkan bahwa KBK berkorelasi dengan hasil belajar (Abbasi &
Izadpanah, 2018). Seferoglu dan Akbiyik, menunjukkan siswa yang
menggunakan KBK dapat belajar lebih efektif dibandingkan dengan siswa yang
tidak menggunakan KBK (Bakir, 2015). Seorang yang memiliki KBK akan lebih
mudah dalam menyelesaikan masalah (Kirmizi, Saygi, & Yurdakal, 2015). Tekin
menyatakan bahwa meskipun begitu kuatnya hubungan antara KBK dan
kesuksesan belajar, tetapi semuanya itu tidak murni dipengaruhi oleh KBK itu
sendiri, melainkan dipengaruhi juga oleh disposisi berpikir kritis (DPK),
sehingga tidak cukup bukti untuk menginterpretasikan KBK berpengaruh
terhadap hasil dan/atau kesuksesan belajar (Ozcan, 2020).

KBK dan DPK merupakan dua dimensi yang tidak sama (Uslu, 2020),
KBK merupakan kemampuan untuk berpikir secara kritis, sedangkan DPK
merupakan motivasi untuk mengaktualisasikan KBK (Huber & Kuncel, 2016),
Tortop dan Eker menyatakan seseorang bisa saja memiliki KBK, tetapi belum
tentu dengan DPK, atau bahkan sebaliknya, seseorang bisa saja tidak memiliki
KBK, tetapi berhasrat untuk memiliki KBK, dan/atau seorang bisa saja
memiliki KBK, tetapi tidak dapat mengaplikasikannya, ini menunjukkan bahwa
seseorang memebutuhkan disposisi atau motivasi meningkatkan dan
mengaplikasikan KBK (Nieto & Saiz, 2011), atau KBK itu sendiri tidak cukup,
tetapi harus membutuhkan motivasi dan sikap, dan prilaku untuk menjadi
pemikir kritis merupakan faktor penting untuk menjadi pemikir kirits (Yang &
Chou, 2008). Ramasay menegaskan bahwa soseorang untuk dapat menjadi
pemikir kritis dia harus memiliki DPK (Aybek, 2018; Demircioglu & Kilmen,
2014), sehingga DPK menjadi suatu yang lebih penting dari KBK (Uslu, 2020;
Wang et al., 2019). Begitu juga menurut Facione bahwa salah satu elemen yang
sangat penting dan sangat dibutuhkan oleh KBK adalah sikap atau disposisi
(Ghadi, Bakar, & Njie, 2015).

DPK merupakan prasyarat untuk dapat berpikir secara kritis, dang sangat
berpngaruh terhadap KBK (Demirhan & Koklukaya, 2014), sehingga para
peneliti  menganggap bahwa KBK sebagai suatu yang bersifat
tergantungdaripada DPK (Yuzgec & Sutcu, 2020), dan berbagai teori
menyatakan bahwa keduanya (KBK dan DPK) memiliki korelasi yang positif,
seperti hasil yang ditunjukkan oleh Giancarlo dan Facione, bahwa KBK dan
DPK memiliki korelasi positif dengan nilai r = 0.41 (Nieto & Saiz, 2011), pada
kajian yang lain, Facione dan Sanchez menunjukkan KBK dan DPK sangat
berkorelasi dengan nilai » = 0.66, P< 0.01 (Yang & Chou, 2008). Numrich’s
dalam kajiannya pada mahasiswa menunjukkan bahwa KBK dan DPK
memiliki korelasi yang positif (Ghadi, Bakar, & Njie, 2015), kemudian Lang
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(2001) kajiannya pada guru-guru pra-jabatan, menunjukkan korelasi positif
antara KBK dan DPK.

Universitas Pendidikan Mandalika (Undikma) sebagai salah suatu
perguruan tinggi, dalam pengembangan kurikum dan proses pembelajaran
berfokus pemerolehan dan penguasaan keterampilan-keterampilan abad 21,
termasuk keterampilan berpikir kritis, dan berdasarkan kajian-kajian
sebelumnya, baik kajian literatur maupun hasil penelitian menunjukkan peran
dan hubungan KBK terhadap capaian akademik serta kesuksesan karir,
sehingga KBK menjadi suatu tujuan pembelajaran yang harus dimiliki oleh
mahasiswa calon guru di Undikma. Selain itu juga kajian yang menunjukkan
bagaimana hubungan natara KPK dan DPK, bahwa keduanya (KBK dan DPK)
memiliki korelasi positif, dengan demikian, mahassiwa calon guru tidak hanya
dituntut untuk memiliki KBK, tetapi juga DPK, karena bisa saja calon guru
memiliki KBK, tetapi tidak dapat mengaktualisasikan keterampilan yang
dimiliki tersebut (Nieto & Saiz, 2011). Kemudian dalam kajian terkait KBK dan
DPK, jenis kelamin merupakan variabel demografi yang banyak dijelaskan oleh
berbagai penelitian dalam kaitannya dengan KBK dan penyelesaian masalah.

Dalam kajiannya Sahin, Sahin, dan Heppner, menginvestigasi mahasiswa
Turki dan Amerika, mahasiswa laki-laki dari Amerika lebih percaya diri dari
mahasiswa Turki, dan dalam kajiannya yang lain juga, mereka menunjukkan
bahwa mahsiswa perempuan Amerika lebih dapat mengontrol diri dan
menyelesaikan masalahnya dibandingkan dengan mahasiswa perempuan
Turki (Tumkaya, Aybek, & Aldag, 2009). Kemudian Yavuzer dan Demir dalam
kajiannya tentang adaptasi dan keterampilan menyelesaikan masalah pada
mahasiswa, menunjukkan bahwa jenis kelamin tidak berpengaruh terhadap
keterampilan menyelesaikan masalah (Tumkaya, Aybek, & Aldag, 2009),
sedangkan Ferah menunjukkan hasil yang berbeda bahwa siswa sekolah
militer, siswa perempuan menunjukkan sikap yang lebih positif dan
pendekatan yang sistematik dalam menyelesaikan masalah (Tumkaya, Aybek,
& Aldag, 2009).

Sementara kajian lain menunjukkan bahwa pemerolehan KBK oleh siswa
dimulai ketika siswa menggunakan KBK dalam kehidupannya sehari-hari
(Uslu, 2020), beberapa penelitian menunjukkan bahwa pengalaman mahasiswa
memiliki pengaruh terhadap pemerolehan KBK (Huber & Kuncel, 2016).
Selanjutnya Demirtasli menyatakan bahwa kapasitas berpikir kritis meningkat
sesuai dengan tingkat pendidikan, lebih lanjut lagi, kematangan, kapasitas
mental, dan seiring dengan bertambahkan pengalaman akan semkain
berdampak pada KBK. Kemudian dalam kajian yang lain Demirtasli,
menunjukkan bahwa jenis kelamin (laki-laki dan perempuan) tidak memiliki
pengaruh terhadap KBK (Kezer & Turker, 2012). Begitu juga dengan Burbach,
Matkin, Quinn, dan Searle; Cohen, meyakini bahwa jenis kelamin tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap KBK dan DPK (Yorganci, 2016).
Berdasarkan perbedaan hasil dan keyakinan terkait jenis kelamin sebagai
variabel yang berpegaruh terhadap KBK dan DPK, sehingga dalam hal ini
diasumsikan bahwa apa yang dinyatakan oleh Uslu; Huber dan Kuncel;
Demirtasli; Burbach, Matkin, Quinn, dan Searle; Cohen, merupakan pernyataan
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perlu untuk dibuktikan, apakah jenis kelamin berpengaruh atau tidak terhadap
DPK, khusunya dalam hal ini adalah mahasiswa calon guru biologi Fakultas
Sains, Teknologi, dan Terapan (FSTT) Universitas Pendidikan Mandalika
(Undikma).

METODE PENELITIAN

Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan apakah jenis kelamin
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap DPK mahasiswa calon guru
biologi FSTT Undikma. Dalam penelitian ini 57 mahasiswa calon guru biologi
FSTT Undikma sebagai sampel, terdiri dari 24 (laki-laki) dan 33 (perempuan).
California  Critical Thinking Disposition Inventory (CCTDI) yang
dikembangkan oleh Facione, Facione, dan Carlo (1994) digunakan untuk
mendapatkan data tentang DPK mahasiswa calon guru biologi.Sebanyak 75
item, terdiri dari tujuh dimensi (inquisiteveness, self-confidence, maturity, open-
minded, analiticity, truth-seeking, dan systematicity).Inquisiteveness (10 item), self-
confidence (10 item), maturity (10 item), open-minded (12 item), analiticity (11
item), truth-seeking (12 item), dan systematicity (10 item). Dalam penelitian ini,
skala Likert dengan empat poin pilihan digunakan untuk menentukan pilihan
atau respon yang diberikan oleh mahasasiwa calon guru biologi (1 = sangat
tidak setuju, 2 = tidak setuju, 3 = setuju, dan 4 = sangat setuju). Data yang
diperoleh kemudian dianalisis menggunakan uji-U (Mann-Whitney) melalui
paket analisis SPSS versi 22 for windows dengan tingkat signifikansi (P < 0.05).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk menjawab pertanyaan penelitian (rumusan msalah), apakah jenis
kelamin memiliki pengaruh terhadap DPK mahasiswa calon guru biologi FSTT
Undikma dapat dilihat pada Tabel 2. Tabel 1 menunjukkan deskripsi secara
umum mengenai skor, rata-rata, dan jumlah sampel yang digunakan dalam
penelitian ini.
Tabel 1. Gambaran umum rata-rata dan standar devisi DPK mahasiswa calon

guru biologi FSTT Undikma

Gender N Mean Rank Sum of Ranks

Inquisitiveness 1 24 32.85 788.50
2 33 26.20 864.50

Total 57
Self_confidence 1 24 29.15 699.50
2 33 28.89 953.50

Total 57
Maturity 1 24 21.52 516.50
2 33 34.44 1136.50

Total 57
Open_mind 1 24 27.96 671.00
2 33 29.76 982.00

Total 57
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Systematicity 1 24 30.21 725.00

2 33 28.12 928.00

Total 57
Analytic 1 24 30.69 736.50
2 33 27.77 916.50

Total 57
Truth_seeking 1 24 28.58 686.00
2 33 29.30 967.00

Total 57

Tabel 2. Hasil analisis statistik uji-U

Inquisit Self_conf Maturity Open_ System Analy Truth_

iveness idence minded aticity ticity seeking
Mann- 303500 392500 216500 371.000 367.000 2>V 386,000
Whitney U 0
Wilcoxon W' 001 500 953500 516500 671.000 928.000 91%'50 686.000
Vi 1527  -058 2910  -407  -476 -660 -.163
éﬁiﬂf&)ﬁg' 127 954 004 684 634 509 871

a. Grouping Variable: Gender

Pada Tabel 2, ditunjukkan bahwa jenis kelamin hanya berpengaruh
terhadap dimensi maturity (Asymp. Sig. 2-tailed < 0.05), karena hanya satu
dimensi (maturity) yang memiliki perbedaan, sehingga secara keseluruhan
dinyatakan bahwa jenis kelamin tidak memiliki pengaruh terhadap DPK
mahasiswa calon guru biologi FSTT Undikma. Hasil ini relatif sama dengan
yang ditunjukkan oleh Bakir (2015), bahwa jenis kelamin tidak berpengaruh
pada semua dimensi DPK. Begitu juga dengan yang ditunjukkan oleh Biber,
Tuna, dan Incikabi (2013); Uslu (2020) dalam kajiannya menggunakan enam
dimensi DPK (inquisiteveness, self-confidence, systematicity, analiticity, open-
minded, dan truth-seeking), menunjukkan bahwa jenis kelamin tidak tidak
berpengaruh pada semua dimensi DPK.

Kemudian jika diperhatikan kembali informasi pada Tabel 1, bahwa
mahasiswa laki-laki memiliki rata-rata yang lebih rendah dibandingkan dengan
mahasiswa perempuan untuk dimensi maturity ini. Menurut Facione, Facione,
dan Carlo (1994), bahwa dimensi maturity merujuk pada kematangan mental
dan perkembangan kognitif, kebijaksaan dalam membuat suatu keputusan,
menunda atau merivisi sebuah keputusan, dan menyadari terdapat berbagai
solusi yang dapat diterima (dapat digunakan dalam menyelesaikan masalah),
sehingga seseorang yang menunjukkan perbedaan dalam dimensi maturity,
menunjukkan kemampuannya dalam mengontrol proses berpikirnya,
memahami perbedaan cara pandang untuk memhami dan menyelesaikan suatu
masalah. Irani et al menambhakan bahwa seoerang memiliki kematang kognitif
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yang baik, secara aktif menemukan berbagai solusi untuk menyelesaikan suatu
masalah (Stedman et al.,, 2009), dengan demikian dapat dinyatakan bahwa
mahasiswa perempuan memiliki kematangan kognitif yang lebih baik
dibandingkan dengan mahasiswa laki-laki. Mahasiswa perempuan lebih
memahami perbedaan cara pandang dalam menyelesaikan suatu masalah,
lebih mampu untuk mengintrupsi atau merevisi pendapatnya, dan memiliki
cara yang bergam untuk menyelesaikan masalahnya.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Secara umum hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jenis kelamin tidak
berpengaruh terhadap DPK mahasiswa calon guru biologi FSTT Undikma,
tetapi pada proses analisis lanjutan, ditemukan bahwa jenis kelamin hanya
berpengaruh pada dimensi maturity, mahasiswa perempuan memiliki
kematangan kognitif yang lebih baik dibandingkan dengan mahasiswa laki-
laki. Berdasarkan temuan penelitian ini, kemudian untuk memperdalam
pemahaman tentang bagaimana jenis kelamin sebagai variabel demografi
berpengaruh terhadap DPK pada dimensi maturity, disarankan untuk
melakukan kajian tentang relasi antara maturity dan keterampilan
menyelesaikan masalah berdasarkan jenis kelamin.
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